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BAB V 

PENUTUP 

5.1.  Kesimpulan  

Berdasarkan hasil praktek kerja lapangan dan dari hasil penulisan 

ditarik kesimpulan sebagai berikut.  

1. Banyak pembelajaran yang didapat selama praktek di Dinas 

Pariwisata dan Kebudayaan Sumba Timur. Selain dapat 

mempraktekkan teori penata kamera yang telah didapatkan di 

kampus, penulis juga belajar dan mendapatkan pengalaman baru 

bekerja bersama orang-orang yang memiliki latar budaya yang 

berbeda dengan penulis.  

2. Divisi dokumentasi dan seorang penata kemera bisa dikatakan divisi 

dan seseorang yang sangat penting dan menguntungkan dalam 

Dinas Pariwisata dan Kebudayaan sebagai divisi dan seseorang 

yang nantinya menunjang tindakan promosi wisata.  

3. seorang penata kamera harus mengerti kamera mulai dari sejarahnya 

perkembangannya hingga pada semua pengaturan yang ada dalam 

kamera tersebut. Tidak hanya berhenti sampai memahami semua 

ahal tentang kamera. Seorang penata kamera juga diharuskan 

memahami macam-macam lensa dan perbedaan pada setiap hasil 

gambar yang dihasilkan. Ini berkaitan dengan saat situasi seperti 

apa seorang penata kamera menggunakan lensa fix, zoom, normal, 

wide, dan tele. Selain kamera dan lensa yang harus dipahami oleh 

penata kamera adalah beberapa alat pendukng lain kamera yang 

dapat membantu penata kamera saat sedang melaksanakan 

tugasnya. Hanya sebatas memahami kamera saja, belum tentu ia 

akan sangat baik saat harus merekam sebuah obyek. Maka dari itu 

seoranag penata kamera juga diharuskan mengerti tentang 

sinematografi. Penata harus mengerti perbedan dan motivasi 

penggunaan serbagai tipe shot. Mereka juga dituntuk untuk 

mengerti dan memahami setiap angle shot, pencahayaan, dan aspek 
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rasio. Selain harus mengerti tentaang semua aspek teknis penata 

kamera juga harus memahami peran dan tanggung jawabnya. Saat 

menjalankan tugasnya penata kamera, dalam hal ini penata kamera 

yang bertugas mendokumentasikan sebuah kegiatan, ia harus 

mencari sebanyak mungkin informasi mengenai apa yanag sedang 

ia kerjakan atau dokumentasikan. Bagian yang juga menjadi bagian 

yang sangat penting, penata kamera harus mampu mempraktekkan 

semua teori yang berkaiatan dengan penataan kamera. Ia juga 

dituntut untuk dapat memikirkan solusi lain secepat mungkin jika 

ada hal-hal teknis yang terjadi tidak sesuai dengan kehendak  saat 

perekaman gambar di lapangan.  

5.2.  Saran  

Setelah melakukan kegiatan praktek kerja lapangan, penulis 

memberikan saran, baik bagi lembaga/Dinas Pariwisata dan Kebudayaan, 

mahasiswa maupun universitas agar menjadi masukan dan pembelajaran 

untuk praktek kerja lapangan yang berikutnya, saran-saran tersebut 

diantaranya:  

1. Dinas sebaiknya memberikan pengarahan lebih jelas mengenai 

regulasi dalam Dinas yang seharusnya dilakukan mahasiswa saat 

melakukan praktek. 

2. Sebagai lembaga pemerintahan, akan lebih baik jika SDM dan etos 

kerja para pegawai lebih ditingkatkan. 

3. Kesadaran potensi wisata alam dan budaya yang melimpah 

sebaiknya membuat DISPARBUD lebih gencar dalam 

mempromosikan potensi wisata tersebut. 

4. Mahasiswa sebaiknya mencari informasi sedetail-detailnya 

mengenai instansi atau lembaga yang akan ia jadikan sebagai 

tempat praktek. Ia juga harus benar-benar memiliki tujuan jelas apa 

yang akan ia lakukan saat praktek tersebut dilakukan.  
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5. Saat melakukan praktek sebaiknya mahasiwa dapat berperan aktif 

dalam memberi terobosan-terobosan baru dalam instansi atau 

perusahaan. 

6. Mahasiswa sebaiknya selalu menjaga almamater kampus saat 

melakukan praktek dimanapun.  

7. Diharapkan kampus dapat lebih menata kurikulum yang berlaku 

untuk proses belajar mengajar sehingga materi pembelajaran setiap 

mata kuliah dapat diajarkan dengan baik.  

8. Pihak kampus sebaiknya membedakan perlakuan izin antar 

instansi, misal dibedakan antara instansi pemerintahan dan swasta.  

9. Pihak kampus dapat menjalin hubungan kerja sama dengan 

berbagai instansi atau perusahaan yang lebih luas lagi, sehingga 

mahasiswa dapat lebih mudah mengajukan permohonan izin 

praktek di lembaga atau perusahaan tersebut.  
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LAMPIRAN GAMBAR 

 Gambar 69. Bersama tetua adat   Gambar 70.Hina Wangulangu 

Gambar 71. Bersama pegawai Dinas  Gambar 72. Bersama pegawai Dinas 

 Gambar 73. Bersama pegawai Dinas  
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No. Tanggal Kegiatan 

1 27-02-18 Menghadap kepala Dinas Pariwisata dan Kebudayaan 

Sumba Timur. Pengarahan masuk ke bidang 

Kebudayaan. 

2. 28-02-18 Mendokumentasikan potensi wisata alam pantai 

walakiri. 

3. 01-03-18 Mendokumentasikan potensi wisata bukit wairinding. 

4. 02-03-18 Mendokumentasikan potensi wisata bendungan 

Kambaniru. 

5. 05-03-18 Editing video alam sumba sebagai bentuk promosi. 

6. 07-03-18 Mengikuti rapat persiapan festival kuda sandelwood 

dan tenun ikat. 

7. 08-03-18 Mendokumentasikan kegiatan Woman‟s March. 

8. 12-03-18 Mendokumentasikan potensi wisata alam prima nada. 

9. 15-03-18 Mendokumentasikan koleksi museum. 

10. 16-03-18 Merekap data penggiat Marapu dan membantu 

mengetik RENSTRA. 

11. 19-03-18 Mengikuti kegiatan adat Repit Anaau. 

12. 22-03-18 Mendokumentasikan potensi wisata alam sumba 

pantai Tarimbang. 

13. 26-03-13 Wawancara sejarah Dinas Pariwisata dan Kebudayaan 

Sumba Timur. 

14. 27-03-18 Editing video ritual adat mangejing. 

15. 28-03-18 Editing video adat dan budaya Sumba Timur sebagai 

bentuk Pancasila. 

Tabel 7: Tabel kegiatan PKL bulan Februari-Maret 

No. Tanggal Kegiatan  

 01-04-18 Mengikuti acara adat Tu Tamu. 

 02-04-18 Wawncara dengan tokoh adat kampung Prailiu. 

 03-04-18 Mendokumentasikan peresmian rumah budaya. 

 06-04-18 Mendokumentasikan potensi wisata pantai padadita. 
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 09-04-18 Mendokumentasikan kegiatan parade kuda. 

 11-04-18 Mendokumentasikan fauna taman nasional. 

 16-04-18 Mengikuti rapat persiapan festival kuda sandelwood 

dan tenun ikat. 

 17-04-18 Mengikuti rapat persiapan pameran budaya. 

 18-04-18 Mengumpulkan data Dinas yang mendukung tema 

laporan. 

 19-04-18 Persiapan berkas pendukung PKL. 

 20-04-18 Menghadap kepala dinas untuk berpamitan. 

Tabel 8 : Tabel kegiatan bulan April 
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